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Krisis Asiayang menemukan aktualisasinya di Indonesia pada pertengahan tahun 1997 telah membawa
perekonomian negeri ini di bawah kendali lembaga moneter internasional, IMF. Selama empat periode
pemerintahan dari tahun 1997-2004, kebijakan-kebijakan ekonomi Indonesia dirumuskan atas dasar
kondisionalitas yang ditekankan oleh lembaga tersebut. Di bawah skema program fasilitas pinjaman siaga
(stand-by arrangement) yang kemudian bergeser menjadi fasilitas pinjaman yang diperluas (extended fund
facilities), IMF melakukan tekanan terhadap pemerintah Indonesia dalam rangka penerimaan dan
pengimplementasian kondisionalitas yang menjadi syarat pencairan pinjaman. Penelitian ini berupaya untuk
memberikan sebuah eksplanasi mengenai faktorfaktor yang melatarbelakangi tekanan IMF terhadap
pemerintah Indonesia selama periode 1997-2004 baik yang bersifat ekonomi ataupun politik, secara
ekstemal maupun internal. Selain itu, penelitian ini juga ditujukan untuk mengidentifikasi kepentingan-
kepentingan ekonomi politik internal dan eksternal di balik eksistensi tekanan IMF yang berlangsung
selama periode tersebut. Analisis mengenai pengaruh tekanan IMF terhadap stabilitas ekonomi politik
Indonesia juga menjadi salah satu tujuan di dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan sebuah model analisa yang dikembangkan berdasarkan beberapa studi yang
telah dilakukan sebelumnya dalam rangka menjelaskan latar belakang terjadinya tekanan IMF terhadap
pemerintah Indonesia selama periode 1997-2004 dalam konteks yang lebih bersifat mutidimensional Model
analisa tersebut menjadi sebuah panduan untuk menemukan data-data yang menunjukkan eksistensi tekanan
IMF beserta denganfakta. fakta yang menjelaskan fuktor-faktor yang melatarbelakangi tekanan lembaga
tersebut terhadap pemerintah Indonesia selama periode 1997-2004. Dengan menggunakan pendekatan yang
bersifat multidimensional penelitian ini mencermati dinamika-dinamikainstrumental, struktural, atau
jegjaring individual dan gagasan beserta kepentingan dan nilai yang melekat di dalamnya, untuk memberikan
gambaran eksplanatif atas latar belakang tekanan IMF terhadap pemerintah Indonesia.

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari beberapa sumber data, baik dokumen ataupun wawancara langsung
dengan pengambil kebijakan di Indonesia, terdapat beberapa faktor yang menjadi latar belakang bagi
tekanan IMF terhadap pemerintah Indonesia selama empat periode pemerintahan tersebut. Dari Sisi
ekstemal terdapat empat faktor yang ditemukan di dalam penelitian ini. Pertama, upaya reformasi ekonomi
politik Indonesia menuju proses liberalisasi lebih jauh. Kedua, pergeseran politik luar negeri Amerika
Serikat terhadap pemerintahan Soeharto. Ketiga, upaya untuk memastikan pembayaran kembali utang luar
negeri Indonesia terhadap negara-negara G-7 dan kreditor internasional. Keempat, eksistensi kepentingan
komunitas finansial internasional. Sementara itu, terdapat tiga faktor internal ekonomi politik Indonesia
yang secara efektif melatarbelakangi tekanan IMF pada periode Oktober 1997-September 2004. Pertama,
monopoli oligarki Soeharto terhadap seluruh aset-aset strategis perekonomian Indonesia. Kedua, praktik:
korupsi, kolusi dan nepotisme yang semakin mergjalela. Ketiga, peranan komunitas epistemis liberal
Indonesia.
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Analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berkolaborasi satu samalain
sehingga membentuk sebuah kombinasi faktor yang secara efektif melatarbel akangi tekanan IMF terhadap
pemerintah Indonesia selama periode 1997-2004. Analisis dalam penelitian jugaini menunjukkan bahwa
koalisi kepentingan baik eksternal ataupun internal yang bekerja melalui tangan IMF secara langsung telah
berhasil membawa perekonomian Indonesia ke arah sistem pasar liberal di manatiga pilar neoliberalisme,
fiscal austerity, privatisasi dan liberalisasi dapat berdiri dengan kokoh berkat tekanan IMF terhadap
pemerintah Indonesia selama periode tersebut. Marginalisasi peranan pemerintah dalam perekonomian yang
berimbas pada semakin terpuruknya kondis perekonomian masyarakat kelas bawah juga menjadi bukti
tersendiri eksistensi faktor-faktor yang bersifat multidimensional di balik tekanan IMF terhadap pemerintah
dalam periode 1997-2004.



